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PENDAHULUAN  

Olahraga atletik, khususnya cabang lari, merupakan salah satu kegiatan fisik yang penting 

untuk kesehatan dan pembentukan karakter siswa di sekolah menengah atas. SMAN 2 Selong, sebagai 

salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Lombok Timur, memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan minat siswa terhadap olahraga ini. Namun, berdasarkan observasi awal, partisipasi 

siswa dalam kegiatan lari atletik masih rendah, yang dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

tentang manfaat olahraga dan keterbatasan fasilitas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk menganalisis minat siswa terhadap cabang olahraga lari atletik melalui survei dan sosialisasi, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan program olahraga di sekolah. 

Mitra kegiatan adalah SMAN 2 Selong, dengan lokasi kegiatan di lingkungan sekolah tersebut. 

Bentuk kegiatan meliputi survei, sosialisasi, dan evaluasi minat siswa. Sumber dana berasal dari pribadi, 

dan tim pengabdi terdiri dari dosen dan mahasiswa dari program studi Pendidikan Jasmani. Studi 

literatur menunjukkan bahwa Kabupaten Lombok Timur memiliki demografi penduduk muda dengan 

potensi olahraga yang tinggi, namun distribusi fasilitas olahraga masih terbatas (Sutrisno, 2020). 

Sejarah olahraga atletik di Indonesia dimulai sejak era kolonial, dan saat ini menjadi bagian dari 

kurikulum pendidikan jasmani (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Pentingnya literasi 
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ABSTRAK  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi Running Club pada 

siswa SMAN 2 Selong sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesadaran dan partisipasi olahraga 

di sekolah. Latar belakang kegiatan didasarkan pada pentingnya olahraga atletik dalam 

pembentukan karakter siswa dan kesehatan fisik, namun minat siswa terhadap cabang ini sering 
kali rendah akibat kurangnya fasilitas dan pemahaman. Masalah yang diangkat adalah rendahnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan lari atletik, yang dapat berdampak pada kesehatan dan prestasi 

siswa. Metode pelaksanaan meliputi survei menggunakan kuesioner untuk mengukur minat siswa 

sebelum dan sesudah sosialisasi, serta wawancara dengan guru olahraga. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan minat siswa sebesar 25% setelah intervensi, dengan indikator 

keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan tentang manfaat Running Club. Kesimpulan 

kegiatan adalah bahwa sosialisasi efektif meningkatkan minat siswa, dan rekomendasi diberikan 

untuk pengembangan program olahraga berkelanjutan 
 

Kata Kunci:  minat siswa; olahraga atletik; pengabdian masyarakat; SMAN 2 Selong 

ABSTRACT  
This community service activity aims to conduct socialization of the Running Club for students at 

SMAN 2 Selong as part of efforts to increase awareness and participation in sports at school. The 

background of the activity is based on the importance of athletics in shaping student character and 

physical health, but student interest in this branch is often low due to lack of facilities and 
understanding. The issue raised is the low participation of students in athletics running activities, 

which can impact health and student achievement. The implementation method includes a survey 

using questionnaires to measure student interest before and after socialization, as well as interviews 

with physical education teachers. The results show a 25% increase in student interest after 
intervention, with success indicators including increased knowledge about the benefits of the 

Running Club. The conclusion is that socialization effectively increases student interest, and 

recommendations are given for the development of sustainable sports programs.. 
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olahraga bagi masyarakat, terutama siswa, tercermin dalam peningkatan kesehatan fisik dan mental, 

serta pengurangan risiko penyakit tidak menular seperti obesitas (World Health Organization, 2021). 

Studi pustaka lainnya menekankan bahwa minat siswa terhadap olahraga dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti motivasi intrinsik dan eksternal seperti dukungan sekolah (Deci & Ryan, 2000). 

Pentingnya literasi olahraga bagi masyarakat, terutama siswa, tercermin dalam peningkatan kesehatan 

fisik dan mental, serta pengurangan risiko penyakit tidak menular seperti obesitas (World Health 

Organization, 2021). Studi pustaka lainnya menekankan bahwa minat siswa terhadap olahraga 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi intrinsik dan eksternal seperti dukungan sekolah (Deci 

& Ryan, 2000). Selain itu, literasi olahraga meliputi pemahaman tentang teknik lari atletik, manfaatnya 

bagi stamina dan disiplin, serta integrasi dengan kurikulum pendidikan jasmani (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa intervensi seperti sosialisasi dapat 

meningkatkan minat siswa hingga 30%, terutama jika didukung oleh program sekolah yang 

berkelanjutan (Sari, 2021). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada peningkatan literasi olahraga di SMAN 2 Selong, sebagai langkah awal menuju masyarakat yang 

lebih sehat dan aktif. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap: persiapan, pelaksanaan survei, 

sosialisasi Running Club, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdi mengidentifikasi sampel 

siswa kelas X dan XI SMAN 2 Selong sebanyak 100 orang secara purposive sampling. Alat ukur utama 

adalah kuesioner Likert skala 1-5 untuk mengukur minat siswa terhadap Running Club, yang mencakup 

aspek pengetahuan, motivasi, dan partisipasi. Pre-test dilakukan sebelum sosialisasi untuk mengukur 

minat awal, diikuti dengan sosialisasi berupa workshop tentang manfaat Running Club dan demonstrasi 

latihan. Post-test dilakukan setelah sosialisasi untuk mengukur perubahan minat. Wawancara semi-

terstruktur juga dilakukan dengan 5 guru olahraga untuk mendapatkan data pendukung. Metode ini 

memungkinkan pengukuran perubahan pengetahuan dan minat siswa sebelum dan sesudah kegiatan, 

dengan fokus pada dampak sosial berupa peningkatan kesadaran olahraga di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi Running Club di SMAN 2 Selong 

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan pre-test, rata-rata skor minat siswa adalah 3.2 dari skala 

5, menunjukkan minat sedang. Setelah sosialisasi, post-test menunjukkan peningkatan menjadi 4.0, 

dengan persentase peningkatan sebesar 25%. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan 

pengetahuan tentang manfaat Running Club (seperti peningkatan stamina dan kesehatan jantung), 

motivasi intrinsik siswa, dan partisipasi dalam kegiatan olahraga sekolah. Keunggulan metode 

pelaksanaan adalah penggunaan kuesioner yang sederhana dan efektif untuk mengukur perubahan, serta 

sosialisasi interaktif yang melibatkan demonstrasi. Namun, kelemahan terletak pada keterbatasan waktu 

sosialisasi yang hanya 2 jam, sehingga dampak jangka panjang belum dapat diukur sepenuhnya. 

Kesulitan yang dihadapi adalah resistensi awal dari beberapa siswa yang kurang tertarik dengan 

olahraga, namun dapat diatasi melalui pendekatan persuasif. Dokumentasi kegiatan disajikan dalam 

tabel dan gambar berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Minat Siswa Sebelum dan Sesudah Sosialisasi Running Club. 

Aspek Minat Pre-Test (Rata-rata Skor) Post-Test (Rata-rata Skor) Peningkatan (%) 

Pengetahuan 3.1 4.2 35.5 

Motivasi 3.0 3.8 26.7 

Partisipasi 3.4 4.1 20.6 

Rata-rata Keseluruhan 3.2 4.0 25.0 
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Gambar 1. Sosialisasi Kepada Siswa Siswi SMAN 2 Selong 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil melakukan sosialisasi Running Club dan 

meningkatkan minat siswa SMAN 2 Selong terhadap cabang olahraga lari atletik, dengan peningkatan 

skor minat sebesar 25% setelah sosialisasi. Dampak positif terlihat pada peningkatan pengetahuan dan 

motivasi siswa, yang berkontribusi pada kesehatan fisik dan partisipasi olahraga di sekolah. Evaluasi 

menunjukkan signifikansi kegiatan dalam mendukung Tridharma perguruan tinggi melalui aplikasi 

ilmu pengetahuan olahraga. Rekomendasi untuk kegiatan lanjutan meliputi pengembangan program 

latihan rutin Running Club dan penyediaan fasilitas olahraga yang lebih baik, serta aplikasi praktis di 

sekolah-sekolah lain dengan target mitra serupa. 
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